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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui khasiat infusa buah sirih yang
diberikan pada broiler berdasarkan gambaran darah, kualitas fisik dan nilai TPC
daging broiler. Buah sirih dijemur hingga kering dan kemudian digiling dan diinfusa
sesuai dosis. Sebanyak 15 ekor DOC broiler dibagi dalam lima kelompok perlakuan
dan diulang 3 kali. Seluruh hewan coba dikorbankan 21 hari setelah perlakuan.
Sampel darah diambil melalui vena brachialis sebanyak 1 ml untuk pemeriksaan total
eritrosit, hematokrit, hemoglobin, dan total leukosit. Sampel otot dari M. Longisimus
dorsi dikoleksi untuk uji kualitas fisik daging, yaitu: nilai pH dan nilai susut masak serta
evaluasi cemaran mikroba daging menggunakan metode TPC. Hasil disajikan dalam
rerata + simpangan baku dan dianalisis secara statistik dengan ANOVA. Jumlah RBC,
Hb dan pH daging lebih tinggi dari normal, sedangkan nilai WBC dan PCV dalam
kisaran normal. Susut masak daging berkisar antara 22,65%-25,31% dan pada uji
TPC, semakin tinggi dosis perlakuan rata-rata total bakteri mengalami penurunan.

Kata kunci: buah sirih; gambaran darah; kualitas fisik daging; TPC.

ABSTRACT

This study aims to determine the efficacy of betel fruit infusion given to broilers
based on the blood profile, physical quality and TPC of broiler meat. The betel fruit is
dried and then ground and infused according to the dose. Fifteen DOC broilers were
divided into five treatment groups and repeated 3 times. All experimental animals were
sacrificed 21 days after treatment. Blood samples were taken through the brachial vein
as much as 1 ml for examination of total erythrocytes, hematocrit, hemoglobin, and
total leukocytes. Muscle samples from M. longisimus dorsi were collected to test the
physical quality of meat, namely: pH value and cooking loss value and evaluation of
microbial contamination of meat using the TPC method. Results are presented in
mean + standard deviation and statistically analyzed by ANOVA. The number of RBC,
Hb and pH of the meat was higher than normal, while the WBC and PCV values were
in the normal range. Meat cooking loss ranged from 22.65%-25.31% and in the TPC
test, the higher the treatment dose the average of total bacteria decreased.
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PENDAHULUAN

Daging ayam banyak disukai oleh konsumen karena selain harga yang
terjangkau juga karena kandungan nutrisinya tinggi (Ilham et al., 2017). Ayam ras
pedaging (broiler) merupakan jenis daging yang paling banyak dikonsumsi
masyarakat (Sopian et al., 2020). Daging ayam menyumbang sebesar 79,16% dari
keseluruhan sumber protein hewani daging di Indonesia (BPS, 2020). Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (2020) populasi ayam broiler di Papua Barat pada tahun
2019 adalah sebesar 721.089 ekor. Populasi tersebut mengalami peningkatan
sebesar 15,4% dari populasi pada tahun sebelumnya, yaitu 624.490 ekor.

Dengan meningkatnya resistensi antibiotik pada hewan dan manusia yang
dapat memicu mutasi genetik agen penyakit menular sehingga mengakibatkan
penurunan efektivitas, sensitivitas dan fungsi terapi antibiotik dalam pengobatan
penyakit, maka pada awal 2018, penggunaan AGP mulai dilarang di Indonesia,
berdasarkan Undang-Undang Peternakan dan Kesehatan No. 18, 2009 junco No
41/2014. Sejak saat itu, penelitian khasiat fitogenik sebagai pengganti AGP mulai
banyak dilakukan.

Salah satu tanaman yang sering digunakan sebagai tanaman obat adalah
(daun) sirih. Sirih merupakan tanaman asli Indonesia yang tumbuh merambat atau
bersandar pada batang pohon lain (Negara et al., 2015). Secara tradisional sirih
dipakai sebagai obat sariawan, sakit tenggorokan, obat batuk, obat cuci mata, obat
keputihan, pendarahan pada hidung/mimisan, mempercepat penyembuhan luka,
menghilangkan bau mulut dan mengobati sakit gigi (Soemiati dan Elya, 2002). Daun
sirih mengandung d-germaken, lepidosen, kariopilen, murolen, selinenol, kadine, dan
sineol (Periyanayagam et al., 2011), hidroksikavikol, sam stearat, an palmitat (Nalina
dan Rahim, 2007). Widjaya et al. (2018) melaporkan bahwa, infusa daun sirih positif
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, fenol, steroid, triterpenoid, tanin, dan
saponin.

Profil darah merupakan parameter yang digunakan untuk menunjukan
kesehatan pada tubuh ternak (Ali et al., 2013). Pemberian alkaloid dalam jangka waktu
panjang menunjukkan peningkatan jumlah leukosit total, sel darah merah, dan
haemoglobin (Bachhav dan Sambathkumar, 2016). Alkaloid juga dapat meningkatkan
proliferasi splenosit yang berperan dalam proliferasi limfosit (Manu et al., 2009).
Flavonoid dapat meningkatkan pertumbuhan sel-sel limfosit meskipun dalam dosis
rendah (Jose et al., 2014). Pemberian ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum)
memberikan peningkatan proliferasi limfosit pada dosis 30 mg/mencit/hari (Christobed
et al., 2017). Penambahan serbuk daun sirih dalam pakan dapat meningkatkan jumlah
eritrosit dan leukosit ikan nila pada hari ke 42 (Zainuddin et al., 2018).

Daging termasuk bahan pangan yang mudah rusak, karena daging
mengandung air yang banyak dan zat-zat nutrisi sehingga mudah dicemari oleh
mikroba. Kerusakan pada daging dapat ditandai dengan adanya perubahan fisik,
kimiawi, dan aroma (Purba et al., 2005). Kualitas fisik daging merupakan bagian yang
menjadi acuan konsumen dalam memilih daging. Kualitas daging dapat dilihat dari
warna, keempukan, pH, daya mengikat air, dan susut masak (Pangestika et al., 2018).
Ekstrak, minyak atsiri, sediaan, dan senyawa hasil isolasi daun sirih efektif melawan
banyak bakteri Gram-negatif dan Gram-positif (Nayaka et al., 2021). Puspita et al.
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(2018) menyatakan bahwa ekstrak daun sirih merah dapat menghambat pertumbuhan
B. substilis dan P. aeuruginosa, tetapi tidak dapat menghambat pertumbuhan dari E.
coli dan S. aureus. Atam et al. (2020) menyebutkan bahwa dekok daun sirih hijau
menurunkan jumlah bakteri dalam air susu pada uji Total Plate Count (TPC).

Kandungan senyawa sekunder buah sirih diyakini mirip seperti pada bagian
daunnya, sehingga diyakini bahwa buah sirih memiliki khasiat yang sama dengan
bagian daunnya. Sampai saat ini, pemanfaatan buah sirih belum terlalu banyak seperti
pada bagian daunnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui khasiat infusa buah
sirih yang diberikan pada broiler berdasarkan gambaran darah, kualitas fisik dan nilai
TPC daging broiler.

MATERI DAN METODE

Infusa Buah Sirih

Buah sirih dijemur hingga kering dan kemudian digiling (Sambodo et al., 2020)
kemudian serbuk buah sirih ditimbang sesuai dosis dan diletakkan ke dalam
Erlenmeyer kemudian direndam dalam 100 mL aqua destillata. Labu erlenmeyer
diinkubasi dalam oven pada suhu 90° C selama 15 menit. Selanjutnya larutan disaring
menggunakan kertas saring untuk memperoleh ekstrak.

Perlakuan pada hewan coba

Penelitian ini menggunakan ayam broiler umur sehari berjenis kelamin betina
strain New Lohmann dengan jumlah 15 ekor dan dibagi dalam lima kelompok
perlakuan dan diulang 3 kali. Rancangan yang digunakan adalah RAL pola searah
(Ollong et al., 2019).

Setelah adaptasi 10 hari, seluruh kelompok diberikan perlakuan, yaitu 1) kontrol
negatif (P0): tanpa perlakuan; 2) P1: infusa buah sirih 0,1 mg/ml; 3) P2: infusa buah
sirih 0,2 mg/ml; dan 4). P3: 0,4 mg/ml, 5). P4: bacitracin 0,01 ml sebagai kontrol positif.

Koleksi Sampel dan Pengujian

Seluruh hewan coba dikorbankan 21 hari setelah perlakuan. Sampel darah
diambil melalui vena brachialis sebanyak 1 ml. Pemeriksaan meliputi: pemeriksaan
total eritrosit, hematokrit, hemoglobin, dan total leukosit (Prastowo dan Ariyadi, 2015).

Sampel otot dari M. Longisimus dorsi dikoleksi untuk uji kualitas fisik daging,
yaitu: nilai pH dan nilai susut masak diuji menurut Soeparno (2005). Evaluasi cemaran
mikroba daging menggunakan metode TPC untuk mengetahui jumlah bakteri/kuman
dengan rumus (Putri, 2017):

1
faktor pengencer

Koloni per gram = I koloni per cawan

Analisis data
Hasil disajikan dalam rerata + simpangan baku dan dianalisis secara statistik
dengan ANOVA dengan program SPSS 17.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Senyawa Sekunder Serbuk Buah Sirih

Hasil pengujian serbuk buah sirih dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil ini sama
dengan penelitian Widjaya et al. (2017) yang melaporkan bahwa, infusa daun sirih
positif mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, fenol, steroid, triterpenoid, tanin, dan
saponin. Kandungan fitokimia antara buah dan daun dari jenis tumbuhan yang sama
biasanya mirip atau sama. Febryana (2020) menyebutkan bahwa kandungan fitokimia
daun dan buah jamu biji ungu (Psidium guajava L.) mirip atau hampir sama.

Tabel 1. Hasil uji fitokimia serbuk buah sirih

Parameter Uji Hasil Satuan
Total flavonoid 12,85 %b/b
Total saponin 0,93 %b/b
Total alkaloid 1.022,81 mg/kg
Tannin total 5,67 %b/b
Total fenol 10,62 %b/b

Sumber: Data diolah, 2022

Fitokimia adalah komponen bioaktif nabati non nutrisi yang memiliki sifat
pencegah penyakit, yaitu nutrisi non esensial dan diproduksi oleh tumbuhan. Asupan
fitokimia akan meningkatkan manfaat kesehatan dan melindungi tubuh dari penyakit.
Tumbuhan dengan khasiat obat merupakan sumber hayati pada sistem pengobatan
tradisional, obat modern, nutraceuticals, suplemen makanan, obat-obatan tradisional,
intermediet farmasi, dan entitas kimia untuk obat sintetik (Ncube et al., 2008).

Gambaran Darah

Rerata gambaran darah dapat dilihat pada Tabel 2. Seluruh parameter uji tidak
menunjukkan perbedaan nyata antar kelompok perlakuan, atau dengan kata lain
pemberian infusa tidak mengubah gambaran darah broiler yang digunakan pada
penelitian ini.

Jumlah RBC dalam penelitian ini masih berada dalam kisaran tinggi. Kisaran
rata-rata sel darah merah ayam pedaging selama penelitian berkisar antara 3,04
juta/mm3-3,73 juta/mm3. Menurut Chernecky dan Berger (2007), jumlah RBC normal
ayam pedaging adalah 2,47 juta/mm? - 3 juta/mm?3. Seperti halnya RBC, kadar Hb pada
penelitian berkisar antara 12,00-14,21%, dan angka-angka ini tergolong lebih tinggi
dari normal. Menurut Kusumasari et al., (2012) kadar hemoglobin normal pada broiler
berkisar antara 7,3-10,90 g/%. Hipoksemia (keadaan oksigen darah yang menurun)
mengakibatkan peningkatan "cardiac output”, polisitemia (bertambahnya jumlah
eritrosit dalam tubuh), peningkatan Hb dan PCV (Maxwell et al. 1990). Hipoksemia
merupakan gejala umum pada kasus asites pada broiler. Tabbu (2002) menyatakan
bahwa, penyebab kejadian asites pada ayam pedaging dapat dihubungkan dengan
tiga faktor yang saling berhubungan, vyaitu, faktor fisiologik, manajemen dan
lingkungan.
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Tabel 2. Rerata gambaran darah, kualitas fisik dan TPC daging broiler

Parameter Uji PO P1 P2 P3 P4
Gambaran darah

RBC (10%/mm3) 3,71+0,2862 3,65+3,932 3,04+3,252 3,81+2,402 3,73+2,312
WBC (103/mm?) 30.833+10.693> 22.083+12.948° 30.200+3.205P 23.500+2.784> 21.833+3.055P
Hb (g/100ml) 12,00+0,43¢ 12,19+1,00¢ 14,21+0,15¢ 13,32+6,78¢ 12,38+0,94¢
PCV (%) 24,47+4,764 30,33+2,00¢ 28,80+7,00¢ 27,00+3,00d 25,00+2,00¢
Kualitas fisik dan TPC

pH 6,11 6,12 6,09 6,13 6,14
Susut masak (%) 25,31 22,65 25,24 24,23 23,35
TPC (x109%) 6,41 5,80 5,64 3,23 4,15

Keterangan: superscript yang sama pada satu baris menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05)

Sumber: Data diolah, 2022

Jumlah WBC pada penelitian ini masih berada pada kisaran normal. Pada
ayam sehat jumlah RBC adalah 20.700-30.000 (Reece dan Swenson, 2004; Ghane
et al., 2017). Kisaran rata-rata PCV dalam penelitian ini berkisar antara 24,47-
30,33%. Berdasarkan Sgavioli et al. (2019), nilai hematokrit normal pada broiler
berkisar dari 24-43%.

Kualitas Fisik dan Nilai TPC

Nilai pH dalam penelitian ini sedikit lebih tinggi dari nilai pH normal (Tabel 2).
Nilai pH normal daging ayam broiler berkisar antara 5,96-6,07 (Van Laack et al., 2000).
Menurut Ramli (2001) bahwa setelah penyembelihan pH daging akan turun. pH otot
pada hewan hidup mendekati netral, yaitu 7,2-7,4 (Foegeding et al., 1996).

Proses glikolisis secara anaerob terjadi setelah penyembelihan dan dihasilkan
asam laktat. Hal ini mengakibatkan terjadi penurunan pH dan pH daging menjadi lebih
asam (Sams, 2001). Menurut Soeparno (2005) bahwa nilai pH daging ditentukan oleh
kadar glikogen dan asam laktat daging setelah dipotong. Infusa buah sirih diduga
menurunkan kadar glikogen otot. Pada otot dengan kadar glikogen lebih rendah
daripada otot normal menghasilkan asam laktat yang rendah (Maltin et al., 2003) dan
proses glikolisis secara aerob yang masih berlangsung menyebabkan belum banyak
asam laktat yang dihasilkan sehingga nilai pH daging masih cukup tinggi (Kanoni,
1993). Susut masak daging ayam broiler hasil penelitian ini berkisar antara 22,65%-
25,31%. Pada umumnya susut masak bervariasi antara 1,5% sampai 54,5% dengan
kisaran 15% sampai 40% (Soeparno, 2005). Daging yang berkualitas mempunyai
susut masak yang rendah, karena kehilangan nutrisi selama pemasakan akan lebih
sedikit dan konsumsi pakan dapat mempengaruhi besarnya susut masak. Susut
masak lebih banyak disebabkan oleh lelehnya lemak. Susut masak mempunyai
hubungan negatif dengan daya ikat air (Soeparno, 2005).

Berdasarkan data dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa semakin tinggi dosis
perlakuan rata-rata total bakteri mengalami penurunan. Hasil ini mirip dengan hasil
penelitian Puspita et al. (2018) yang menyatakan bahwa ekstrak daun sirih merah
terbukti dapat menghambat pertumbuhan bakteri B. subtilis dari ekstrak secara
maserasi dan refluks dan menghambat P. aeruginosa dari metode maserasi saja.

Buah sirih memiliki kandungan flavonoid, saponin dan tanin. Flavonoid
merupakan golongan terbesar dari senyawa fenol, senyawa fenol mempunyai sifat
efektif menghambat pertumbuhan virus, bakteri, dan jamur. Flavonoid bekerja dengan
cara denaturasi protein sehingga meningkatkan permeabilitas membran sel.
Denaturasi protein menyebabkan gangguan dalam pembentukan sel sehingga
mengubah komposisi komponen protein. Mekanisme saponin sebagai agen
antibakteri adalah berinteraksi dengan kolesterol pada membran sel dan
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menyebabkan membran sel mengalami modifikasi lipid yang akan mengganggu
kemampuan bakteri untuk berinteraksi dengan membran yang sudah mengalami
modifikasi tersebut. Terganggunya interaksi antara bakteri dengan membran selnya
akan menyebabkan kemampuan bakteri untuk merusak atau berinteraksi dengan
inang akan terganggu. Ketika membran sel terganggu, zat antibakteri akan dapat
dengan mudah masuk ke dalam sel dan mengganggu metabolisme sel sehingga
terjadi kematian sel bakteri. Tanin memiliki aktivitas antibakteri dengan dinding sel
bakteri yang telah lisis akibat senyawa saponin dan flavonoid sehingga menyebabkan
senyawa tanin dapat dengan mudah masuk ke dalam sel bakteri dan mengkoagulasi
protoplasma sel bakteri (Majidah et al., 2014).

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah bahwa infusa buah
sirih tidak mempengaruhi gambaran darah dan kualitas fisik daging, hamun mampu
menurunkan rerata total bakteri daging broiler.
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